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ABSTRAK

Shyanewati (705080124)
Perbedaan Self-Disclosure Remaja Ditinjau dari Pola Asuh Orangtua;
Agustina, M.Psi. dan Erik Wijaya, M.Si.; Program Studi S-1 Psikologi,
Universitas Tarumangara, (i-ix; 56 Halaman; P1-P2; L1-L14)

Self-disclosure merupakan suatu pernyataan atau sikap terbuka secara verbal

kepada orang lain terhadap pemikiran, perasaan, atau pengalaman priabdi.

Self-disclosure merupakan aspek yang penting dalam hubungan orangtua dan

remaja dan hanya dapat dibangun apabila remaja percaya kepada orangtua.

Kepercayaan remaja terhadap orangtua dipengaruhi oleh sikap yang ditunjukkan

orangtua melalui pola asuh yang diberikan dalam keluarga. Pola asuh orangtua

itu sendiri juga berhubungan secara langsung dengan perilaku self-disclosure

remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan self-disclosure

remaja ditinjau dari pola asuh orangtua yang diberikan kepada remaja. Dalam

penelitian ini menggunakan 125 responden yang terdiri atas 66 responden

remaja putra dan 59 responden remaja putri. Responden juga memiliki kriteria

seperti, masih tinggal dengan kedua orangtuanya, merupakan siswa atau siswi

Sekolah Menengah Atas, dan berusia antara 15 sampai 18 tahun. Hasil

penelitian ini dibagi menjadi dominasi pola asuh ayah dengan hasil F = 5,730 dan

nilai p = 0,002, dan dominasi pola asuh ibu memiliki nilai F = 7,258 dan nilai p =

0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan self-disclosure yang

signifikan pada remaja jika ditinjau dari pola asuh orangtua, dimana pada pola

asuh authoritative menunjukkan perilaku self-disclosure yang tinggi, sedangkan

pada ketiga pola asuh lainnya, yaitu pola asuh authoritarian, permissive, dan

neglectful/uninvolved menunjukkan perilaku self-disclosure yang rendah.
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Kata kunci: Self-Disclosure, Remaja, Pola Asuh Orangtua

ABSTRACT

Shyanewati (705080124)
The differences in Adolescent Self-Disclosure in terms of Parenting Style;
Agustina, M.Psi. dan Erik Wijaya, M.Si.; Program Studi S-1 Psikologi,
Universitas Tarumangara, (i-ix; 60 Pages; P1-P2; L1-L14)

Self-disclosure is a statement or verbally disclose to others with thoughts, feels,

or personal experiences. Self-disclosure is an important aspect in parent-child

relationship and only can be built by trust. The trust between parent and

adolescent is influenced by parent’s behavior trough parenting style in family.

Parenting style itself is directly related with adolescent’s self-disclosure. The

purpose of this study is to find out the differences in adolescent self-disclosure in

terms of parenting style. In this study using 125 respondents consisting of 66

boys and 59 girls. Respondents also have such criteria, still living with their

parents, a high school student, and aged between 15 and 18 years old. The

results of this study are divided into dominance of father parenting with F = 5,730

and p = 0,002, and dominance of mother parenting with F = 7,258 and p = 0,000.

These results indicate that there are significant differences in adolescent

self-disclosure when viewed from the parenting style. Adolescent with

authoritative parents will show high self-disclosure, on the other hands,

adolescent with authoritarian, permissive, or neglectful/uninvolved parents will

show low self-disclosure to their parents.
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